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ABSTRAK 

PERFORMA PERTUMBUHAN DAN SEKSUAL DIMORFISME  

CALON INDUK IKAN GABUS Channa striata (Bloch, 1793) DENGAN 

PEMBERIAN BOOSTER HORMON PERTUMBUHAN REKOMBINAN 

  

 

Oleh 

ASEP AISYIDIQQIA MARTA 

Pengembangan budidaya gabus masih mengalami kendala pada aspek partumbuh-

an yang lambat dan terbatasnya informasi mengenai aspek seksual dimorfisme. 

Hormon pertumbuhan rekombinan kerapu kertang (r-ElGH) diberikan pada larva, 

dan  diberikan  kembali (booster) calon induk gabus. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, hubungan panjang berat dan pertumbuhan panjang mutlak 

serta seksul dimorfisme berdasarkan karakteristik morfometrik dan meristik. Pe-

nelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan 

dan Kelautan Universitas Lampung. Perlakuan disusun menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan tiga ulangan, terdiri atas perlakuan diberikan pada 

stadia larva saja (non booster) yaitu tanpa kejut salinitas dan tanpa perlakuan hor-

mon (A), perlakuan dengan kejut salinitas dan  r-ElGH dosis 0 mg/l, (B), 2 mg/l 

(C), dan 20 mg/l (D) sedangkan perlakuan booster r-ElGH diujikan dengan dosis 

3 mg/kg pakan (E), BSA 0,1 g/kg (F), 10 mg/kg pakan (G), dan 30 mg/kg pakan 

(H). Data pertumbuhan dianalisis ragam dan uji lanjut Duncan pada taraf 5%, se-

dangkan data seksual dimorfisme dianalisis diskriminan. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa booster r-ElGH berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan dimorfisme seksual namun tidak berpe-

ngaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak. Gabus pada penelitian ini 

memiliki pola pertumbuhan alometrik positif (b = 3,39). Laju pertumbuhan me-

ningkat secara signifikan sebesar 0,37% pada P3 dengan dosis 3 mg/kg pakan. 

Karakter morfometrik yang mampu membedakan dimorfisme seksual yaitu nilai 

jarak antara jarak ujung mulut hingga pangkal sirip dubur pada perlakuan F dan 

H, sedangkan karakter meristik yang mampu membedakan dimorfisme seksual 

yaitu nilai jumlah jari-jari sirip dada (kanan) pada perlakuan E. 

 

Kata Kunci: booster, calon induk gabus, dimorfisme seksual, pertumbuhan,  

r-ElGH. 
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ABSTRACT  

PERFORMANCE GROWTH AND SEXUAL DIMORPHISM 

SNAKEHEAD FISH Channa striata (Bloch, 1793) WITH A BOOSTER 

RECOMBINANT GROWTH HORMONE  

 

By  

ASEP AISYIDIQQIA MARTA 

The development of snakehead cultivation is still experiencing problems with as-

pects of slow growth and limited information regarding aspects of sexual dimor-

phism. The recombinant giant grouper growth hormone (r-ElGH) was in the lar-

vae stage and added once more (booster) to snakehead broodstock. The study 

aims were to investigate effect of these threatments on absolute body growth, spe-

cific growth rate, relationship between absolute body length and absolute body 

weight, and to observe the sexual dimorphism based on morphometric and meris-

tic characteristics. This research was conducted at the Aquaculture Laboratory, 

Department of Fisheries and Marine Sciences, University of Lampung. Treat-

ments arranged using a completely randomized design (CRD) with three replica-

tions, consisted of non-booster treatments, namely without salinity shock and 

without hormone treatment (A), treatment with 0 mg/l, (B), 2 mg/l (C) and 20 

mg/l (D) salinity shock treatments. Booster thetreatment at a dose of 3 mg/kg feed 

(E), BSA 0.1 g/kg(F), 10 mg/kg feed (G), and 30 mg/kg feed (H). Growth data 

were analyzed for variance and post hoc test was at the 5% level, while sexual 

dimorphism data were analyzed discriminantly. The results showed that booster  

r-ElGH significantly affect the growth of absolute weight, specific growth rate, 

and sexual dimorphism yet no significant effect on the growth of absolute length. 

The snakehead in this study had a growth pattern positive allometric (b = 3.39). 

The growth rate increased significantly by 0.37% at P3 with a dose of 3 mg/kg 

feed. The morphometric character that was able to distinguish sexual dimorphism 

was the value of the distance between the tip of the mouth to the base of the anal 

fin in treatment F and H, While the meristic character that was able to distinguish 

sexual dimorphism was the quantity value of pectoral fin rays in treatment E.  
 
 
Keywords: Booster, snakehead broodstock, sexual dimorphism, growth, recombi-

nant growth hormone  
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Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi merka 

yang bertaqwa (Q.S. Al-Baqarah : 02) 

 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 

tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri (Q.S Al-Ankabut : 6) 

 

Maka seungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. (Q.S Ash-Syarah : 5-6)                                                                                                                                                                                                                                                                  

 

…….“Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri 

nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada 

kedua orang tuaku dan agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau 

ridai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 

hamba-hamba-Mu yang saleh”. (Q.S An-Naml : 19)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan gabus Channa striata (Bloch,1793) merupakan salah satu komoditas air ta-

war yang sangat potensial untuk dibudidayakan (Gustiano et al., 2015). Ikan ga-

bus  juga memiliki kandungan senyawa albumin sebesar 63,44 ± 9,33 – 107,28 ± 

3,20 mg/g ekstrak (Chasanah, 2015), yang digunakan sebagai bahan baku utama 

beberapa produk kesehatan. Beberapa faktor tersebut menjadikan ikan gabus seba-

gai salah satu komoditas ikan air tawar yang bernilai ekonomis tinggi. Kendati po-

tensial untuk dibudidayakan, ikan gabus memiliki beberapa kendala dalam kegiat-

an budidaya, salah satu di antaranya yaitu pertumbuhan yang lambat. Untuk men-

capai ukuran konsumsi, ikan gabus membutuhkan waktu pemeliharaan selama 8 - 

12 bulan dari ukuran benih seberat 10 g/ekor (Suryanti, 2017). 

 

Salah satu cara untuk mempercepat proses pertumbuhan ikan dilakukan dengan 

pemberian rangsangan hormonal berupa penambahan recombinant growth hor-

mone (r-GH). Di Indonesia, r-GH diproduksi dengan membuat konstruksi yang 

berasal dari beberapa ikan, di antaranya ikan mas Cyprinus carpio (r-CcGH), ikan 

kerapu kertang Epinephelus lanceoatus (r-ElGH), dan ikan gurame Osphronemus 

gouramy (r-OgGH). Hasil pengaplikasian melalui metode penyuntikan r-CcGH,  

r-ElGH, dan r-OgGH pada ikan nila, masing-masing r-GH tersebut mampu me-

ningkatkan berat sebesar 18,09, 16,99, dan 20,94% (Alimuddin et al., 2010). Se-

lain terbukti mampu mampu meningkatkan pertumbuhan lebih besar dibanding-

kan r-CcGH dan r-OgGH, pengaplikasian r-ElGH merupakan prosedur yang aman 

dalam kegiatan budidaya karena ikan yang dihasilkan bukan termasuk dalam 

genetically modified organism (GMO) (Acosta et al., 2007). 
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Pengaplikasian hormon r-ElGH terbukti mampu meningkatkan laju pertumbuhan 

gabus. Terbukti, pemberian r-ElGH melalui metode perendaman pada gabus usia 

3 minggu mampu meningkatkan laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate, 

SGR) 4,50%/hari pada usia 3 bulan, namun mengalami penurunan menjadi 3,57% 

di usia 4 bulan, dengan kondisi gonad telah berdiferensiasi menjadi betina, jantan, 

dan keduanya (betina dan jantan) secara keseluruhan, namun belum teridentifikasi 

melalui morfolagi gabus (Vahira, 2020). Sebagian besar ikan memiliki kapasitas 

meneruskan pertumbuhan selama hidupnya apabila lingkungan dan makanan ter-

sedia dengan baik walaupun pada usia lanjut memiliki  pertumbuhan yang sedikit 

saja (Effendi, 2002). Mengacu pada penelitian Vahira et al., (2020), perlu dilaku-

kan penambahan kembali (booster) r-ElGH pada usia 6 bulan yang diharapkan 

mampu kembali memacu performa pertumbuhan. Hal tersebut berdasarkan pene-

litian sebelumnya mengenai perlakuan booster pada sidat yang terbukti mampu 

meningkatkan pertumbuhan berat 65,7% lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

kontrol (Handoyo et al., 2012).  

  

Selain lambatnya proses pertumbuhan, terdapat isu mengenai seksual dimorfisme. 

Musdalifah (2018) menyatakan bahwa ikan gabus memiliki karakteristik dimorfisme 

seksual. Pernyataan tersebut berguna dalam proses pemisahan jenis kelamin secara 

dini pada wadah pemeliharaan calon induk agar menghindari terjadinya pemijahan 

secara liar (Bachtiar, 2002). Untuk membuktikan kebenaran pernyataan tersebut, 

perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut mengenai dimorfisme seksual melalui ana-

lisis morfometrik dan meristik serta identifikasi jenis kelamin ikan gabus dalam pro-

ses budidaya.  

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi perfoma pertumbuhan dan dimorfisme 

seksual ikan gabus (Channa sriata) yang kembali diberi hormon pertumbuhan 

rekombinan kerapu kertang (r-ElGH). 
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1.3 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada pelaku budidaya me-

ngenai penggunaan dosis hormon r-ElGH terbaik dan efektif dalam mempercepat 

proses produksi ikan gabus, serta dapat memberi informasi tambahan tentang di-

morfisme seksual ikan gabus ditinjau dari karakteristik morfometrik dan meristik. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang potensial untuk 

dibudidayakan, karena dibutuhkan sebagai bahan baku utama dalam berbagai ma-

cam olahan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil produksi ikan gabus yang selalu 

meningkat di setiap tahunnya. Antara tahun 2013 - 2016 persentase produksi ikan 

gabus mengalami peningkatan sebanyak 35,39%, namun demikian hampir 67% 

produksi masih berasal dari alam. Faktor utama para petani ikan gabus enggan 

melakukan kegiatan budidaya karena pertumbuhannya yang lambat. 

 

Proses pertumbuhan ikan gabus dapat dipercepat dengan pemberian rangsangan 

hormonal dalam proses budidaya. Salah satu cara yaitu dengan pemberian hormon 

pertumbuhan rekombinan kerapu kertang (r-ElGH). Penggunaan r-ElGH terbukti 

mampu meningkatkan performa pertumbuhan lebih besar dibandingkan dengan   

r-CcGH dan r-OgGH, sehingga dipercaya mampu meningkatkan efektivitas dalam 

proses budidaya. Pada penelitian sebelumnya (Vahira, 2019), penggunaan hormon 

r-ElGH pada benih ikan gabus usia 3 minggu melalui metode perendaman mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate, SGR) 4,50%/hari 

pada usia 3 bulan namun mengalami penurunan 3,57% pada usia 4 bulan. Berda-

sarkan penelitian tersebut, perlu dilakukan penambahan kembali r-GH melalui 

metode oral dan penambahan waktu pemeliharaan ikan gabus yang telah diberi    

r-GH melalui proses perendaman pada usia 3 minggu. Penambahan dosis r-GH 

dilakukan agar dapat dilakukan evaluasi penggunaan dosis r-GH yang tepat pada 

ikan gabus usia 6 bulan dalam proses budidaya. Diharapkan dari perlakuan       
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tersebut dapat diketahui penggunaan dosis yang tepat dalam mempercepat proses 

pertumbuhan ikan gabus. 

 

Ikan gabus pada tahap calon induk dalam proses budidaya memiliki karakteristik 

dimorfisme seksual yang sulit dibedakan, dengan proses pertumbuhan yang di-

tingkatkan, perbedaan jenis kelamin ikan gabus diharapkan mampu diidentifikasi 

dengan jelas melalui karakteristik morfometrik dan meristik. Untuk itu, dari setiap 

perlakuan yang telah diberikan, dilakukan pengambilan data karakteristik morfo-

metrik dan meristik, yang selanjutnya data tersebut dikonfirmasi melalui penga-

matan jenis kelamin dengan uji histologi pada bagian belakang tapis insang hing-

ga lubang dubur (trunk).  

 

Dengan demikian, dari proses penelitian ini diharapkan dapat dievaluasi kembali 

penambahan dosis r-ElGH terhadap performa pertumbuhan serta klarifikasi 

seksual dimorfisme ikan gabus melalui karakter morfometrik dan meristik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Tanpa pemberian r-ElGH 

Ikan gabus 

Hormon rekombinan kerapu kertang (r-ElGH, recombinant 

Epinepheluslanceolatus growth hormone) melalui perendaman 

Booster r-ElGH 

Performa pertumbuhan belum maksimal serta karakter 

morfomertrik dan meristik belum terlihat 

Penambahan waktu pengamatan 

Pemberian r-ElGH setidaknya mempengaruhi pertumbuhan atau 

karakter morfometrik dan meristik 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah : 

a.   Pertumbuhan berat mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan berat mutlak calon induk ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan berat mutlak calon induk ikan gabus. 

 

b.  Laju pertumbuhan spesifik  

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik calon induk ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik induk ikan gabus. 

 

c.   Pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak calon induk ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata  
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terhadap pertumbuhan panjang mutlak induk ikan gabus. 

 

d.  Karakter morfometrik dan meristik  

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap karakter morfometrik dan meristik calon induk ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Pengaruh penambahan booster hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 

kertang (r-ElGH) dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap karakter morfometrik dan meristik calon induk ikan gabus. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pertumbuhan Ikan Gabus  

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran meliputi berat tubuh, bentuk, dimensi 

linear dan komposisi tubuh, termasuk juga sistem  dan organ tubuh seperti otot, 

lemak, protein, dan abu. Pertumbuhan berat tubuh, pertumbuhan tulang, dan meta-

bolisme nitrogen dapat berjalan bila mekanisme kerja dari hormon partumbuhan 

berjalan dengan baik (Soeparno, 1998; Saharia, 2017). Berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ikan antara lain stadia/usia, pakan, status kesehatan, 

lingkungan, jenis kelamin dan sifat genetik. Ikan stadia awal/usia muda umumnya 

memiliki proses pertumbuh yang lebih cepat dibandingkan dengan ikan di stadia 

akhir/dewasa (Muslim, 2012). 

 

Ikan gabus memiliki pertumbuhan yang lambat, dibuktikan dengan benih ikan 

gabus seberat 2,18 g dan panjang 6,2 cm yang dibesarkan pada wadah pemeliha-

raan keramba di rawa lebak membutuhkan waktu mencapai 11 bulan pemelihara-

an untuk mencapai berat rata-rata 98,78 g dan panjang rata-rata mencapai 22,32 

cm (Muthmainnah et al., 2012). Penelitian serupa mengenai pemeliharaan ikan 

gabus dalam wadah pemeliharaan keramba sungai, danau/waduk, didapatkan bah-

wa dalam kurun waktu 10 - 12 bulan pemeliharaan dengan berat awal 10 g mam-

pu mencapai ukuran 700 - 1.000 g (Suryanti et al., 1997). Ikan gabus jantan me-

miliki pola pertumbuhan isometrik yang artinya pertumbuhan panjang seimbang 

dengan pertambahan berat, sedangkan pada ikan gabus betina memiliki pola per-

tumbuhan alometrik positifyang artinya pertambahan berat lebih cepat dari per-

tumbuhan panjang. Hal tersebut dapat terjadi karena ikan gabus betina yang ter-

tangkap sebagian besar terdiri dari ikan-ikan yang sedang matang gonad sehingga 

sehingga berpengaruh pada bobot tubuh (Cia, 2018). Hal tersebut didukung de-

ngan pernyataan Arzita (2012) bahwa terdapat hubungan antara kondisi ikan 
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yang matang gonad dan bobot tubuh ikan dimana bobot tubuh akan bertambah 

seiring tingkat kematangan gonad. 

 

2.2 Biologi dan Reproduksi Gabus 

Tubuh ikan gabus umumnya berwarna coklat sampai hitam pada bagian atas dan 

coklat muda sampai keputih-putihan pada bagian perut. Kepala sedikit pipih dan  

bentuknya seperti ular dengan sisik-sisik besar di atas kepala yang menyebabkan 

ikan ini dijuluki sebagai “snake head”. Sisi atas tubuh ikan gabus dari kepala  

hingga ke ekor berwarna gelap, hitam kecoklatan atau kehijauan. Sisi bawah tu-

buh berwarna putih mulai dari dagu hingga ke belakang. Sisi samping memiliki 

warna bergaris tebal tegak (bercoret-coret) dan sedikit kabur, warna tersebut se-

ringkali menyerupai lingkungan sekitarnya. Sirip punggung memanjang dengan 

sirip ekor membulat di bagian ujungnya. Mulut ikan gabus besar dengan gigi-gigi 

yang tajam. Di perairan umum ikan gabus memperoleh sumber protein dari ber-

bagai ikan kecil, serangga, berbagai hewan air lain termasuk berudu, dan katak. 

Sesuai dengan pernyataan Uchida & Fujimoto (1933) bahwa makanan alami ikan 

gabus berupa hewan-hewan akuatik, seperti ikan-ikan kecil, katak serta insekta 

air.  

 

Ikan gabus melakukan pemijahan secara alami dengan intensitas tertinggi pada 

saat pergantian musim kemarau menuju penghujan, ditandai dengan perubahan 

temperatur perairan dan amplitude ketinggian permukaan air (Zairin, et al., 2001). 

Namun, di setiap bulan ikan gabus memiliki tingkat kematangan gonad (TKG) 

dari TKG I-V yang memungkinkan gabus dapat memijah di setiap bulan. Ikan 

gabus jantan di alam mengalami awal matang gonad (TKG-IV)  pada ukuran 154 

mm, sedangkan pada ikan gabus betina mulai mengalami matang gonad pada 

ukuran 180 mm (Makmur et al., 2004). 

 

2.3  Morfometrik dan Meristik Ikan Gabus 

Morfometrik merupakan salah satu karakteristik yang berkaitan dengan berat atau 

ukuran pada ikan seperti panjang baku, panjang cagak, panjang total, dan  
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sebagainya (Widiyanto, 2008). Karakter morfometrik dapat dilihat dengan me-

ngukur bagian-bagian tubuh ikan seperti  tinggi badan (TB), tinggi kepala (TK), 

panjang total (PT), diameter mata (DM), panjang moncong (PM), panjang kepala 

(PK) panjang sirip dorsal (PSD), panjang sirip pektoral (PSP), panjang dasar sirip 

pelvik (PDSPe), panjang dasar sirip anal (PDSA), panjang batang ekor (PBE), 

tinggi batang ekor (TBE), panjang sirip ekor bagian bawah (PSEBB), dan panjang 

sirip ekor bagian atas (PSEBA) yang diukur menggunakan jangka sorong dengan 

ketelitian 1 mm (Vitri et al., 2012). Adapun karakter meristik dapat dilihat dengan 

menghitung jumlah jari-jari keras dan lemah pada sirip, jumlah sisik pada garis 

rusuk dan lain sebagainya (Affandi et al., 1992).  

 

Gambar 2. Skema pengukuran parameter karakter morfometrik ikan gabus 

(Channa striata)  

Keterangan: Berdasarkan Vitri et al., (2012) yang dimodifikasi. 

 

Beberapa spesies ikan memiliki  perbedaan jenis kelamin yang dapat dilihat melalui 

perbedaan morfologi tubuh yang dimiliki (Tjakrawidjaja, 2006). Penelitian menge-

nai nisbah ikan gabus sebelumnya menyatakan bahwa perbedaan antara jenis kela-

min jantan dan betina dapat terlihat jelas dari perbedaan rasio panjang ujung mulut 

sampai pangkal sirip dubur (Musfdalifah, 2018). Metode penelitian tersebut meng-

gunakan analisis deskriminan, yaitu teknik multivariate yang termasuk dependence 

method, dengan adanya variabel dependen dan variabel independen. Sampel yang 

dimiliki berbeda usia dan ukuran, sehingga sebelum dianalisis data morfometrik di-

rasiokan dengan panjang baku. Penentuan karakter penciri jenis kelamin mengguna-

kan nilai signifikan ≤ 0,10, dengan nilai signifikan > 0,10 berarti bahwa karakter 

morfometrik tidak dapat membedakan antara jenis kelamin betina dan kelamin jan-

tan (Santoso, 2002). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Irmawati (2012) bahwa 
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analisis karakter morfometrik mampu menganalisis jenis kelamin biota di perairan. 

Namun, hingga kini belum ditemukan nilai rasio secara spesifik yang dapat diguna-

kan sebagai pembeda jenis kelamin jantan dan betina pada ikan gabus. 

 

2.4  Hormon Pertumbuhan Rekombinan  

Hormon pertumbuhan (growth hormone, GH) merupakan salah satu salah satu 

hormon hidrofilik polipeptida yang tersusun atas asam amino yang dapat diguna-

kan untuk memacu pertumbuhan ikan (Ihsanuin, 2014). Hormon pertumbuhan 

(GH) yang dihasilkan di kelenjar pituitari berupa rantai polipeptida tunggal de-

ngan ukuran 22 kDa dengan fungsi pleiotropik pada setiap hewan vertebrata 

(Acosta et al., 2009). Kerja GH dipermudah oleh pancreas, korteks adrenal dan 

tiroid yang bekerja bersama-sama dalam memacu metabolisme lemak dan karbo-

hidrat (Calduch-Giner, 2000). Pada pertumbuhan somatik hewan vertebrata GH 

berperan dalam metabolisme tubuh, sistem reproduksi, dan osmoregulasi ikan 

yang mampu beradaptasi pada rentan Sali-nitas yang luas (euryhaline) (Mancera 

et., al 2002).  

 

Hormon pertumbuhan rekombinan (recombinant growth hormone, r-GH) merupa-

kan inovasi teknologi di bidang perikanan yang memiliki potensi sebagai pakan 

suplemen yang dapat memberikan percepatan pertumbuhan pada ikan budidaya 

(Kurniawan, 2017). Peran r-GH identik dengan GH, hanya saja r-GH dihasilkan 

dengan cara mengkombinasi gen-gen yang diinginkan secara buatan (klon) di luar 

tubuh dengan bantuan sel tranforman. Gen pertumbuhan dari ikan target diisolasi 

dan ditransformasikan dengan bantuan mikroba, seperti Escheichia coli, Bacillus, 

Streptomyces, dan Saccharomyces (Brown, 2006). Tahapan awal proses produksi 

r-GH dilakukan dengan inokulasi 1 koloni positif bakteri BL21 (DE3) pada 200 

ml medium cair yang mengandung antibiotik selama 14 - 15 jam pada suhu 37oC. 

Kemudian sebanyak 50 ml hasil kultur ditumbuhkan lagi di dalam 450 ml medium 

cair yang baru selama 3 jam yang kemudian diinduksi produksi r-GH dengan pe-

nambahan Isopropyl-β-Dthiogalactopyranoside (IPTG)  (Faizal et al., 2012).  
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Mekanisme kerja r-GH dapat dibedakan menjadi dua cara, yaitu secara langsung 

dan tidak langsung. Pada mekanisme kerja hormon secara langsung, r-GH meng-

induksi proses pembeda sel-sel prekursor yang berkaitan dengan fungsi fisiologi 

yaitu metabolisme lemak, karbohidrat, suplai nitrogen pada organisme masa per-

tumbuhan tanpa perantara IGF-1 (Insulin Like Growth Factor-1) dalam organ hati 

atau menuju organ target secara langsung. Adapun pada mekanisme hormon se-

cara tidak langsung, proses pertumbuhan dimediasi dengan dibantu oleh IGF-1 

dalam hati. Di dalam hati r-GH diubah menjadi IGF-1. IGF-1 juga dikenal dengan 

somatomedin yang banyak dihasilkan oleh hati dengan rangsangan hormon per-

tumbuhan yang dihasilkan oleh kelenjar pituitari. Produksi hormon ini memiliki 

peranan yang sangat penting dalam tubuh ikan. IGF-1 yang dihasilkan hati ber-

fungsi untuk meningkatkan pertumbuhan jaringan seperti kulit, transformasi (sis-

tem pertukaran), pembentukan sel darah, jaringan otot, syaraf, serta faktor partum-

buhan sel. IGF-1 merupakan hormon hasil sekresi organ hati yang dipicu adanya 

hormon pertumbuhan (Yamaguchi et a., 2006). 

 

 

Gambar 3. Skema umum regulasi endokrin terhadap pertumbuhan 

Keterangan : Berdasarkan Moriyama et al., (2004) yang dimodifikasi. 
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Penggunaan r-GH pada ikan merupakan prosedur yang aman untuk meningkatkan 

produktivitas atau pertumbuhan. Organisme yang diberi r-GH juga aman untuk di-

konsumsi karena bukan termasuk dalam genetically modified organism (GMO) 

(Acosta et al., 2007). Pemberian r-GH pada ikan dapat mengatur metabolisme 

tubuh ikan, di antaranya aktivitas lipolitik dan anabolisme protein (Utomo, 2011), 

sehingga dapat membantu meningkatkan performa pertumbuhan ikan. Metode 

pemberian r-GH melalui beberapa cara di antaranya melalui metode perendaman 

(Promdonkoy et al., 2004), pakan (oral) (Hardiantho et al., 2012), dan penyuntik-

an (Acosta et al., 2007). Dari ketiga metode tersebut, metode perendaman dan oral 

merupakan metode yang lebih mudah diaplikasikan. 
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III. METODE 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Desember 2019 di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain akuarium berukuran 6× 

40×40 cm3, baskom, timbangan digital, kertas millimeter, ember, kertas label, 

skoopnet, selang aerasi, batu aerasi, blower, jaring, erlenmayer, penggaris, jangka 

sorong, kamera, tissue, magnetic stirrer, sprayer, botol purine dan alat tulis. Ada-

pun bahan-bahan yang digunakan meliputi r-ElGH, benih ikan gabus, pakan ko-

mersil, klorin, formalin 10%, phospat buffered saline (PBS), telur, minyak ceng-

keh, air, dan alkohol 70%. 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 8 perlakuan yang masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga 

terdapat dua puluh empat wadah percobaan. Adapun ikan yang  mengalami peren-

daman di usia 3 minggu (sebelum dilakukan penambahan hormon kembali) meru- 

pakan ikan gabus penelitian Vahira (2019) yang selanjutnya dilakukan penambah-

an dosis kembali. Tabel penggunaan dosis yang diberikan melalui proses peren-

daman (sebelum dilakukan penambahan hormon) dan oral (penambahan hormon 
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kembali) sebagai berikut : 

Tabel 1. Dosis pemberian hormon 

Keterangan : Pada usia 3 minggu, dosis yang digunakan untuk satuan perliter dan di usia 

6 bulan, dosis yang digunakan untuk satuan perkilogram pakan  

 

Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah : 

Yij = μ + σi + єij 

Keterangan: 

Yij  = Data pengamatan penambahan r-GH pada pakan ke-i, ulangan ke-j 

μ  = Nilai tengah umum 

σi  = Pengaruh pemberian pakan dengan hormon ke-i 

єij  = Galat percobaan penambahan r-GH pada pakan ke-i dan ulangan ke-j 

i  = Perlakuan pakan dengan hormon A, B, C, D, E, F, G, H. 

j  = Ulangan (1,2,3) 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

3.4.1  Persiapan Wadah 

Wadah pemeliharaan benih gabus adalah akuarium berukuran 60×40×40 cm3 se-

banyak 24 unit dan tinggi air 20 cm. Setiap wadah akuarium dicuci bersih meng-

gunakan desinfektan kemudian diisi air sebanyak 80 l dan diberi larutan klorin 5 

g/l untuk menghilangkan jamur yang menempel pada akuarium lalu diaerasi 

Perlakuan 

Usia emberian hormon 

Dosis perendaman r-ElGH 

di usia 3 minggu 
Dosis pemberian r-ElGH (oral) 6 bulan 

A r-ElGH 0 mg/l Pakan mengandung  r-ElGH 0 mg 

B BSA 0,1 g/l Pakan mengandung  r-ElGH 0 mg 

C r-ElGH 2 mg/l Pakan mengandung  r-ElGH 0 mg 

D r-ElGH 20 mg/l Pakan mengandung   r-ElGH 0 mg 

E r-ElGH 0 mg/l Pakan mengandung  r-ElGH 3 mg/kg 

F BSA 0,1 g/l Pakan mengandung  r-ElGH 0 mg + BSA 0,1 g /kg 

G r-ElGH 2 mg/l Pakan mengandung  r-ElGH  10 mg/kg 

H r-ElGH 20 mg/l Pakan mengandung  r-ElGH 30 mg/kg 
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selama 24 jam. Kemudian dibilas dan dijemur di bawah sinar matahari hingga 

kering. Selanjutnya wadah akuarium diisi air bersih sebanyak 50 l dan diberi 

aerasi kemudian biarkan minimal 24 jam. Akuarium diberi label perlakuan 

ulangan secara acak dan siap digunakan. 

 

3.4.2  Persiapan Ikan Uji 

Benih ikan gabus yang digunakan berukuran 7 - 10 cm dengan usia 6 bulan masa 

pemeliharaan dan sebelumnya telah mengalami proses perendaman di usia 3 

minggu (Vahira, 2019). Padat tebar yang digunakan dengan kepadatan 11 ekor/50 

L. Sebelum dimasukan ke dalam akuarium benih ikan terlebih dahulu ditimbang 

untuk mengetahui berat awal, kemudian diaklimatisasi selama 15 menit sebelum 

dilakukan pemberian pakan. Ikan dipelihara selama 2 hari agar benih dapat ber-

adaptasi dengan lingkungan yang baru sebelum diberi perlakuan. Lama waktu 

pemeliharaan ikan uji yaitu 150 hari. 

 

3.4.3  Penambahan Hormon pada Pakan  

Penambahan r-ElGH dilakukan dengan melarutkan hormon perlakuan sesuai dosis 

yang telah ditentukan dengan menggunakan larutan PBS (phosphate buffer saline) 

dan kuning telur sebagai penyalut. Dosis larutan PBS dan kuning telur di setiap 

perlakuan sebanyak 100 ml/kg dan 20 ml/kg pakan (Fissabela et al., 2016). Ketiga 

bahan dihomogenkan menggunakan stirrer selama 1 menit dan setelah larutan ho-

mogen dimasukkan ke dalam sprayer. Kemudian pelet diletakkan dalam baskom 

dan disemprot dengan larutan hormon secara merata. Kemudian baskom ditutup 

dengan plastik transparan berwarna putih lalu sedikit dilubangi dan diangin-angin-

kan selama 24 jam. Setelah 24 jam pelet dipindahkan ke dalam plastik zip dan di-

masukkan ke dalam pendingin bersuhu 4°C.  

 

3.4.4  Perlakuan dan Pemeliharaan 

Pemberian pakan perlakuan diberikan selama 60 hari pertama pemeliharaan de-

ngan interval waktu 3 hari sekali di pagi hari. Pakan perlakuan diberikan satu kali 
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dalam sehari (pagi hari) dengan metode ad-satiation. Di saat pakan perlakuan di-

berikan di pagi hari, pakan komersial tetap diberikan di waktu siang dan sore hari. 

Pemberian pakan perlakuan hormon dengan interval waktu 3 hari menghasilkan 

laju pertumbuhan yang terbaik (Ihsanudin et al., 2014). Setelah 60 hari pemeliha-

raan dengan pakan perlakuan, 90 hari selanjutnya pemberian pakan berasal dari 

pakan komersial tanpa pemberian dosis. Frekuensi pemberian pakan tanpa perla-

kuan dilakukan tiga kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 09.00 WIB, siang hari 

pukul 14.00 WIB, dan pada sore hari pukul 18.00 WIB secara ad-satiation.  

 

3.5  Sampling dan Parameter Penelitian 

Pemeliharaan dilakukan selama 150 hari di usia 6 - 11 bulan. Pengambilan sampel 

pertumbuhan dilakukan di setiap 30 hari sekali hingga akhir pemeliharaan. Peng-

ambilan sampel ikan uji diambil sebanyak 10% dari jumlah setiap perlakuan. Se-

dangkan pengambilan data morfometrik dan meristik, dilakukan di akhir pemeliha-

raan. Selama penelitian berlangsung, parameter yang diamati adalah pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, pertumbuhan berat mutlak, morfomet-

rik, dan meristik, serta data pendukung yaitu pengamatan jenis kelamin. 

 

3.5.1  Pertumbuhan Berat Mutlak 

Menurut Hanief et al,. (2014), pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

    W = Wt - WO 

Keterangan : 

W  = Pertumbuhan berat (g) 

Wt  = Berat rata-rata ikan akhir pemeliharaan(g) 

WO  = Berat rata-rata ikan awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.2  Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan % dari selisih berat akhir dan berat awal,  

dibagi dengan lamanya waktu pemeliharaan. Menurut Abdel-Tawwab et al., (2010), 
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laju pertumbuhan spesifik atau specific growth rate (SGR) ikan dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut :  

SGR =
𝐿𝑛𝑊𝑡 − 𝐿𝑛𝑊0

𝑡
100 

Keterangan: 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/ hari) 

Wt = Berat rata–rata ikan akhir pemeliharaan (g)  

W0 = Berat rata–rata ikan awal pemeliharaan (g)  

t = Waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.5.3  Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Menurut Hanief et al., (2014), pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

L = Lt – Lo 

Keterangan : 

L  = Pertumbuhan panjang (cm) 

Lt  = Panjang ikan akhir pemeliharaan (cm) 

Lo  = Panjang ikan awal pemeliharaan(cm) 

 

3.5.4  Hubungan Panjang dan Berat  

Menurut Muttaqin et al., (2016) hubungan panjang berat dapat dianalisis 

menggunakan persamaan linear allometric model (LAM) dalam sebagai berikut: 

w = e0,56(aLb) 

Keterangan: 

w = Berat ikan (g) 

L = Panjang ikan (cm) 

a = Intercept linear 

b =  Koefisien regression 

e = Residual varian dari LAM  

0,56 = Faktor koreksi 
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Nilai b dari hasil perhitungan ini dapat mencerminkan pola pertumbuhan ikan. 

Jika nilai b = 3, maka pola pertumbuhan bersifat isometrik, bila nilai b ≠ 3 maka 

pola partumbuhannya bersifat alometrik. Pola pertumbuhan alometrik terbagi 

menjadi dua, yaitu alometrik positif dan alometrik negatif. Jika nilai b < 3 disebut 

alometrik negatif yang artinya pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan de-

ngan pertambahan berat, dan bila nilai b > 3 disebut alometrik negatif yang arti-

nya pertambahan berat lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang 

(Muttaqin et al., 2016). 

 

3.5.5 Karakteristik Morfometrik dan Meristik 

Parameter pengamatan karakter morfometrik yang dilakukan penelitian ini di-

dasarkan pada Song et al., (2013). Berikut tabel parameter morfometrik yang 

diamati: 

Tabel 2. Parameter identifikasi ikan gabus (Channa striata) berdasarkan karakter 

morfometrik 

No. Karakter morfometrik Keterangan 

1 Panjang total (M1) Jarak ujung mulut terdepan hingga ujung sirip 

ekor yang paling belakang 

2 Panjang baku (M2) Jarak ujung mulut terdepan hingga pelipatan 

pangkal sirip ekor 

3 Tinggi badan (M3) Jarak ujung sirip punggung terdepan hingga sirip 

perut 

4 Panjang pangkal sirip dubur 

(M4) 

Jarak pangkal jari-jari pertama hingga tempat 

selaput sirip di belakang jari-jari terakhir 

5 Panjang pangkal sirip punggung 

(M5)  

Jarak pangkal jari-jari pertama hingga tempat 

selaput sirip di belakang jari-jari terakhir 

6 Jarak sirip perut hingga sirip 

dubur (M6)  

Diukur dari ujung sirip perut terdepan hingga 

pangkal jari-jari pertama sirip dubur 

7 Jarak ujung mulut  Diukur dari ujung mulut terdepan hingga ujung   
hingga sirip perut (M7) terdepan sirip perut 

8 Jarak ujung mulut  Diukur dari ujung mulut terdepan hingga jari-  
hingga pangkal sirip dubur (M8) jari pertama sirip dubur 

9 Jarak pangkal sirip punggung 

terdepan hingga ujung mulut 

(M9)  

Diukur dari pangkal jari-jari sirip punggung 

terdepan hingga ujung mulut terdepan 

10 Jarak pangkal sirip punggung 

(belakang) hingga pangkal sirip 

dubur (belakang) (M10)  

Diukur dari pangkal sirip punggung belakang 

hingga pangkal sirip dubur belakang 
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Tabel 2. Parameter identifikasi ikan gabus (Channa striata) berdasarkan karakter 

morfometrik (lanjutan) 
No. Karakter morfometrik Keterangan 

11 Jarak pangkal sirip punggung 

(belakang) hingga pangkal sirip 

dubur (depan) (M11) 

Diukur dari pangkal sirip punggung belakang 

hingga pangkal sirip dubur depan 

12 Jarak pangkal sirip punggung 

(depan) hingga pangkal sirip 

dubur (depan) (M12) 

Diukur dari pangkal sirip punggung depan hingga 

pangkal sirip dubur depan 

13 Jarak pangkal sirip punggung 

(depan) hingga pangkal sirip 

dubur (belakang) (M13) 

Diukur dari pangkal sirip punggung depan hingga 

pangkal sirip dubur belakang 

14 Panjang sirip dada kiri (M14) Jarak antara pangkal sirip hingga ujung terpanjang 

dari sirip dada kiri 

15 Panjang sirip dada kanan (M15) Jarak antara pangkal sirip hingga ujung terpanjang 

dari sirip dada kanan 

16 Panjang sirip perut kiri (M16)  Jarak antara pangkal sirip hingga ujung terpanjang 

dari sirip perut kiri 

17 Panjang sirip perut kanan (M17) Jarak antara pangkal sirip hingga ujung terpanjang 

dari sirip perut kanan 

18 Tinggi mata kiri (M18) Diukur dari panjang garis tengah rongga mata kiri 

19 Tinggi mata kanan (M19) Diukur dari panjang garis tengah rongga mata 

kanan 

20 Jarak antara lubang hidung dekat 

mata (M20) 

Diukur dari kedua pertengahan lubang hidung 

21 Jarak antara mata (M21) Diukur dari kedua pinggiran atas rongga mata 

22 Lebar badan (M22) Jarak antara sirip dada kanan dan kiri 

23 Panjang sirip ekor (M23) Jarak antara pangkal sirip ekor sampai ujung ekor 

24 Berat tubuh (M24) Ditimbang seluruh tubuh 

  

 

Gambar 4. Skema pengukuran parameter karakter morfometrik ikan gabus 

(Channa striata)  

Keterangan : Berdasarkan Song et al.,(2013) yang dimodifikasi. 
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Analisis karakter meristik yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan Priyanie 

(2006). Berikut tabel parameter karakter meristik yang diamati: 

Tabel 3. Parameter identifikasi ikan gabus (Channa striata) berdasarkan karakter 

meristik 
No. Meristik 

1 Jumlah jari-jari sirip punggung (N1) 

2 Jumlah jari-jari sirip dada (kiri) (N2) 

3 Jumlah jari-jari sirip dada (kanan) (N3) 

4 Jumlah jari-jari sirip perut (Kiri) (N4) 

5 Jumlah jari-jari sirip perut (kanan) (N5) 

6 Jumlah jari-jari sirip dubur (N6) 

7 Jumlah jari-jari sirip ekor (N7) 

8 Jumlah sisik bagian depan linea lateralis kiri (N8) 

9 Jumlah sisik bagian depan linea lateralis kanan (N9) 

10 Jumlah sisik bagian bengkok linea lateralis kiri (N10) 

11 Jumlah sisik bagian bengkok linea lateralis kanan (N11) 

12 Jumlah sisik bagian belakang linea lateralis kiri (N12) 

13 Jumlah sisik bagian belakang linea lateralis kanan (N13) 

14 Jumlah tapis insang kiri (N14) 

15 Jumlah tapis insang kanan (N15) 

16 Jumlah ruas tulang belakang (N16) 

 

  

Gambar 5. Skema pengukuran parameter karakter meristik ikan gabus (Channa 

striata). 

Keterangan : Berdasarkan Priyanie (2006) yang dimodifikasi. 
 

Setelah data morfometrik dan meristik didapatkan, selanjutnya dilakukan uji his-

tologi untuk memastikan jenis kelamin ikan gabus melalui pengamatan organ da-

lam (gonad). Langkah pertama dilakukan dengan pemotongan pada bagian bela-

kang operkulum hingga lubang dubur (trunk). Selanjutnya bagian trunk direndam 

dengan menggunakan larutan formalin 10% selama 24 jam. Kemudian larutan for-

malin diganti dengan larutan ethanol 70% dan selanjutnya sampel dibawa menuju 
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Balai Veterinar Lampung untuk dilakukan preparasi. Sampel yang telah diprepa-

rasi selanjutnya diamati menggunakan mikroskop di Laboratorium Budidaya Per-

ikanan Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Hasil pengamatan di bawah mikroskop kemudian dibandingkan dengan data mor-

fometrik dan meristik. 

 

3.6  Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan parameter pengamatan (pertumbuhan pan-

jang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, pertumbuhan berat), maka data yang di-

dapat dianalisis ragam Analysis of variance (ANOVA). Apabila perlakuan berpe-

ngaruh terhadap peubah yang diukur, selanjutnya dilakukan uji berganda duncan 

multiple range test (DMRT) dengan selang kepercayaan 95%. Data penelitian 

morfometrik dan meristik dianalisis menggunakan metode analisis deskriminan. 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu: 

1. Penambahan kembali (booster) r-ElGH berpengaruh nyata terhadap laju per-

tumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan harian, namun tidak berpenga-

ruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak calon induk ikan gabus. 

2. Dari hubungan panjang dan berat gabus diketahui bahwa calon induk ikan 

gabus memiliki pola pertumbuhan alometrik positif. 

3. Penambahan kembali (booster) r-ElGH berpengaruh terhadap karakter mor-

fometrik dan meristik yang mampu menunjukkan dimorfisme seksual calon 

induk ikan gabus. 

 

5.2 Saran 

Penggunaan booster r-ElGH dengan dosis yang tepat mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan harian, sehingga terbukti dapat 

membantu proses kegiatan budidaya ikan gabus. 
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